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Gastroprotective Activity Test of Ethanol Extract of Temu Ireng Rhizome 

(Curcuma aeruginosa Roxb.) Against Wistar White Rats Induced Absolute 

Ethanol 

 
Bunga Tarisha Haq Aprilia 08061281924063 

 

ABSTRAK 

 
Ethanol extract of temu ireng rhizome (Curcuma aeruginosa Roxb.) contains 

many efficacious secondary metabolites, one of which is flavonoid, phenolic, and 

curcuminoid. The compound is thought to have the potential to be gastroprotective. 

This research aimed to determine the effect of differences in the dose of ethanol 

extract of temu ireng rhizome as gastroprotective on the evaluation parameters of 

gastric mucosal lesions, volume, pH, and total acidity of gastric juices, as well as 

gastric mucin levels. This gastroprotective activity test used 30 mice divided into 

6 groups consisting of normal groups, positive control (Omeprazole 20 mg / 

kgBB), negative control (NaCMC 0.5%), treatment I (Extract 100 mg / kgBB), 

treatment II (Extract 200 mg / kgBB), and treatment III (Extract 400 mg / kgBB). 

The treatment in this test was carried out for 14 days, then induction was carried 

out with absolute ethanol on day 15. The total levels of flavonoids, phenolics, and 

curcuminoids contained in ethanol extract of temu ireng rhizomes were 

respectively 24,181 mgQE/g, 43,617  mgGAE/g, 8,823 mgCE/g extract. Based on 

the results of histopathological analysis and ulcer index, it was shown that ethanol 

extract of temu ireng rhizomes was able to provide a significant protective effect 

against absolute ethanol compared to negative controls. A dose of 400 mg/KgBB 

of ethanol extract of temu ireng rhizome provided the best gastroprotective effect 

with an ulcer index of 6.99 and a prevention index of 39.41.  

 

Keywords : Temu ireng rhizomes (Curcuma aeruginosa Roxb), Flavonoids, 

Phenolic, Curcuminoids, Gastroprotective 
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Uji Aktivitas Gastroprotektif Ekstrak Etanol Rimpang Temu Ireng 

(Curcuma aeruginosa Roxb.) Terhadap Tikus Putih Wistar Diinduksi Etanol 

Absolut 

 
Bunga Tarisha Haq Aprilia 08061281924063 

 

ABSTRAK 

 
Ekstrak etanol rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) mengandung 

banyak metabolit sekunder yang berkhasiat, salah satunya golongan flavonoid, 

fenolik, dan kurkuminoid. Senyawa tersebut diperkirakan berpotensi sebagai 

gastroprotektif. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh perbedaan dosis 

ekstrak etanol rimpang temu ireng sebagai gastroprotektif terhadap parameter 

evaluasi lesi mukosa lambung, volume, pH, dan keasaman total cairan lambung, 

serta kadar mucin lambung. Uji aktivitas gastroprotektif ini meggunakan 30 ekor 

tikus yang dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari kelompok normal, 

kelompok positif (Omeprazole 20 mg/kgBB), kelompok negatif (NaCMC 0,5%), 

perlakuan I (Ekstrak 100 mg/kgBB), perlakuan II (Ekstrak 200 mg/kgBB), dan 

perlakuan III (Ekstrak 400 mg/kgBB). Perlakuan pada pengujian ini dilakukan 

selama 14 hari, kemudian dilakukan peninduksian dengan etanol absolut di hari ke 

15. Kadar total flavonoid, fenolik, dan kurkuminoid yang terkandung dalam ekstrak 

etanol rimpang temu ireng secara berturut-turut yakni 24,181 mgQE/g, 43,617  

mgGAE/g, 8,823 mgCE/g ekstrak. Berdasarkan hasil analisis histopatologi dan 

indeks ulkus  menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpang temu ireng mampu 

memberikan efek perlindungan yang signifikan terhadap etanol absolut 

dibandingkan kelompok negatif. Dosis 400 mg/KgBB ekstrak etanol rimpang temu 

ireng memberikan efek gastroprotektif terbaik dengan indeks ulkus sebesar 6,99 

dan indeks pencegahan sebesar 39,41.  

 
Kata Kunci : Rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb), Flavonoid, 

Fenolik, Kurkuminoid, Gastroprotektif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut WHO berdasarkan data terakhirnya pada tahun 2021 melaporkan 

bahwa kematian akibat ulkus peptikum sebesar 1081 atau 0,08% dari jumlah total 

kematian di indonesia (Raehana, 2021). Termasuk di kota palembang sendiri 

terdapat Palembang, mencapai 35,5% kasus. Dimana kita ketauhi bahwa lambung 

merupakan organ yang berperan penting dalam menyokong sistem pencernaan kita. 

Gangguan lambung umumnya diakibatkan oleh efek samping penggunaan obat 

antiinflamasi non steroid jangka panjang, infeksi bakteri Helicobacter pylori 

mengonsumsi alkohol, dan pola makan tidak teratur. Prevalensi penyakit ulkus 

peptikum bergantung pada faktor sosial ekonomi, kependudukan, jenis kelamin, 

pola hidup, dan usia. Prevalensi kasus yang ditemukan lebih banyak didapatkan 

pada pria dibandingkan wanita dengan prevalensi 11-14% pada pria dan 8-11% 

pada wanita (Wijarnpreecha et al., 2020). 

Ulkus peptikum (tukak lambung) merupakan salah satu penyakit ditunjukan 

dengan adanya luka atau lesi pada lapisan mukosa lambung serta terjadi iritasi lebih 

dari 5 mm hingga ke lapisan submukosa (Meilina, 2019). Ketidakseimbangan 

antara faktor protektif dan faktor agresif pada mukosa lambung menyebabkan 

turunnya daya pertahanan mukosa dan peningkatan faktor agresif. Pengobatan 

tukak lambung dengan pemberian obat-obatan sintetik antiinflamasi golongan non 

steroid yang memiliki efek samping jangka panjang. Tanaman obat tradisional 
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banyak dikembangkan karena dianggap mempunyai efek samping lebih rendah jika 

dibandingkan dengan obat-obatan sintetis (Johnherf, 2007). 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) adalah satu diantara tumbuhan 

rerimpangan yang sering digunakan khasiatnya dalam bahan baku obat tradisional 

dikarenakan memiliki metabolit sekunder yang sangat bermanfaat seperti 

flavonoid, fenolik, kurkuminoid minyak atsiri, saponin, mineral dan lemak (Sari 

dan Cikta, 2016; Sweetymol dan Thomas, 2014). Rimpang tanaman temu ireng  

dimanfaatkan sebagai obat untuk mengobati asma dan batuk (Nasrullah et al., 

2010), antibakteri (Kamazeri et al., 2012), serta mengurangi rasa sakit nyeri saat 

menstruasi (Suparni dan Wulandari, 2012). Kandungan fenolik dan flavonoid pada 

temu ireng telah dilaporkan memiliki efek farmakologi sebagai antioksidan (Al-

Farsi et al. 2018), antimikroba (Pandey et al. 2018), antikanker (Alaklabi et al., 

2017), antiinflamasi dan sitotoksik (Udavant et al., 2012). Akan tetapi belum ada 

penelitian mengenai aktivitas gastroprotektifnya. 

Kandungan metabolit sekunder pada rimpang temu ireng dimanfaatkan 

sebagai agen gastroproteksi adalah flavonoid. Gastroprotektif merupakan 

kemampuan faktor endogen tertentu untuk melindungi mukosa lambung (Maulida 

dan Ririn, 2020). Menurut Vimala dan Gricilda (2014), senyawa flavonoid dan 

saponin berperan sebagai agen gastroproteksi dengan cara menurunkan produksi 

asam lambung dan meningkatkan agen faktor protektif (Hafizh et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya mengenai gastroprotektif tanaman dari genus yang sama 

yakni kunyit (Nugroho,2014) dan temulawak (Rahim, 2014), dan temu giring 

(Taringan, 2021) terbukti dapat mencegah peningkatan asam lambung. Komponen 
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kimia lainnya yang terkandung dalam rimpang temu ireng yakni kurkumin yang 

memiliki aktivitas anti-inflamasi (Nurcholis et al., 2016).  

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan uji gastroprotektif terhadap mukosa 

lambung tikus putih jantan galur Wistar diinduksi etanol absolut untuk mengetahui 

potensi temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb). Efektivitas potensi temu ireng 

sebagai gastroprotektif dilihat dari beberapa parameter diantaranya pengukuran 

nilai lesi mukosa lambung, volume cairan lambung, pH, dan keasaman total cairan 

lambung, serta kadar mucin lambung.  

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang diatas, diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa kandungan kadar flavonoid, fenolik, dan kurkuminoid total ekstrak 

etanol rimpang temu ireng? 

2. Bagaimana dosis ekstrak etanol rimpang temu ireng mempengaruhi 

parameter penilaian lesi mukosa lambung, volume, pH, dan keasaman total 

isi cairan lambung, serta kadar mucin lambung pada tikus putih jantan galur 

Wistar diinduksi etanol absolut? 

3. Bagaimana dosis ekstrak etanol rimpang temu ireng mempengaruhi 

parameter histopatologi lambung terhadap tikus putih jantan galur Wistar 

diinduksi etanol absolut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui kadar kandungan flavonoid, fenolik, dan kurkuminoid total 

ekstrak etanol rimpang temu ireng. 
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2. Menentukan pengaruh perbedaan dosis ekstrak etanol rimpang temu ireng 

terhadap parameter penilaian lesi mukosa lambung, volume, pH, dan 

keasaman total isi cairan lambung, serta kadar mucin lambung tikus putih 

jantan galur Wistar diinduksi etanol absolut. 

3. Menentukan pengaruh perbedaan dosis ekstrak etanol rimpang temu ireng 

terhadap parameter histopatologi lambung tikus putih jantan galur Wistar 

diinduksi etanol absolut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini ditujukan untuk memberikan informasi ilmiah bagi 

klinisi dan masyarakat umum terkait manfaat rimpang temu ireng (Curcuma 

aeruginosa Roxb.) sebagai gastroprotektif serta terapi alternatif untuk mengurangi 

gejala ulkus peptikum. Penelitian ini juga diharapkan menjadi data pendukung 

farmakologi bahan alam dan data penunjang untuk pengembangan penelitian lebih 

lanjut.
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